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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa di kelas VIII MTs Al-Jamiyatul 

Chalidiyah Stabat dengan menggunakan Metode Hypnotahfidz Academy dalam meningkatkan 

hafalan Al-Qur’an. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas 

dengan dua siklus dan untuk tiap siklusnya terdiri dari empat tahapan diantaranya perencanaan, 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A dengan jumlah 

siswa 26 siswa. Berdasarkan hasil penelitian, melalui penggunaan Metode Hypnotahfidz Academy 

dapat meningkatkan hafalan Al-Qur’an di kelas VIII-A MTs Al-Jamiyatul Chalidiyah Stabat. Pada 

siklus I, dapat diketahui hasil peningkatan hafalan siswa diperoleh dari 26 siswa yang telah 

mencapai ketuntasan belajar sebanyak 15 siswa dan siswa yang tidak mencapai ketuntasan belajar 

sebanyak 11 siswa dengan persentase 57,69% dan dapat termasuk dalam kriteria cukup. Pada 

siklus II, siswa sudah menunjukkan peningkatan hasil hafalan Alquran yang baik, dengan 

pencapaian ketuntasan belajar sebanyak 24 siswa dan yang tidak mencapai ketuntasan belajar 2 

siswa dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 92,30% dan termasuk dalam kriteria sangat 

baik. Pada siklus I dan siklus II hafalan siswa dengan menggunakan metode Hypnotahfidz 

Academy telah meningkat dan peningkatannya sebesar 34,61%. Berdasarkan dari hasil tersebut, 

maka dapat disimpulkan dengan Penerapan Metode Hypnotahfidz Academy dapat meningkatkan 

hafalan Alquran siswa kelas VIII MTs Al-Jamiyatul Chalidiyah Stabat 

Kata Kunci: Pembelajaran Double Loop Problem Solving, Minat Belajar 

 

Abstract 

This study aims to improve students' understanding in class VIII MTs Al-Jamiyatul Chalidiyah 

Stabat by using the Hypnotahfidz Academy Method to improve memorization of the Qur'an. This 

research uses a type of research, namely Classroom Action Research with two cycles and each 

cycle consists of four stages including planning, action, observation, and reflection. The subjects of 

this study were students of class VIII-A with a total of 26 students. Based on the results of the 

research, using the Hypnotahfidz Academy method can increase the memorization of the Qur'an in 

class VIII-A MTs Al-Jamiyatul Chalidiyah Stabat. In cycle I, it can be seen that the results of 

increasing student memorization were obtained from 26 students who had achieved learning 

mastery of 15 students and students who did not achieve learning mastery of 11 students with a 

percentage of 57.69% and could be included in the sufficient criteria. In cycle II, students have 

shown an increase in good results of memorizing the Koran, with 24 students achieving mastery 

learning and 2 students not achieving mastery learning with a learning mastery percentage of 

92.30% and included in very good criteria. In cycle I and cycle II, students' memorization using the 

Hypnotahfidz Academy method has increased and the increase is 34.61%. Based on these results, 

it can be concluded that the application of the Hypnotahfidz Academy method can increase the 

memorization of the Koran for class VIII MTs Al-Jamiyatul Chalidiyah Stabat 
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A. PENDAHULUAN 

Menghafal merupakan prosesmental untuk menyiapkan kesan-kesan yang suatu 

waktu dapat diingatkembali ke alam sadar. Menurut Suryabarata, istilah menghafal 

disebutjuga mencamkan dengan sengaja dan dikehendaki, maksudnya adalahdengan rasa 

yang sadar dan bersungguh-sungguh mencamkan sesuatu(Maulana, 2022).Setelah 

menyebutkan beberapa definisi tentang menghafal, makaperlu disebutkan tentang beberapa 

definisi Al-Qur’an. Al-Qur’an menurutbahasa ialah bacaan atau yang dibaca. Kata Al-

Qur’an diambil dari isimmasdar yang artinya dengan arti isim maf’ul yaitu maqru’ (yang 

dibaca).Menurut istilah, Al-Qur’an ialah nama bagi kalamullah yang diturunkankepada 

Nabi Muhammad SAW yang ditulis dalam muhaf. Al- Quran sebagai pegangan hidup 

telah menancap pada sanubari kaum muslimin(Fa’atin, 2017). 

Mukjizat islam yang kekal dan mukjizatnya selalu diperkuat oleh ilmu pengetahuan. 

Ia diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad saw untuk mengeluarkan manusia dari 

suasana gelap menuju yang terang, serta membimbing mereka kejalan yang lurus, dan 

membacanya merupakan suatu ibadah. Dan Al-Qur’an merupakan mu’jizat terbesar bagi 

Rasulullah SAW. Allah SWT sudah memerintahkan agar menjaganya dari perubahan dan 

penggantian(Departemen Agama RI, 2018).  

Al-Qur’an yang ada sekarang ini masih asli dan murni sesuai dengan apa yang 

diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW kepada para sahabatnya, hal itu karna Allah lah 

yang menjaga. Penjagaan Allah kepada Al-Qur’an bukan berarti Allah menjaga secara 

langsung fase-fase penulisan Al-Qur’an, tetapi Allah melibatkan para hambanya untuk ikut 

menjaga Al-Qur’an. Ayat tersebut membuat banyak umat Islam ingin menghafal Al-

Qur’an dalam rangka ikut serta menjaga keaslian Al-Qur’an(Khairuddin, 2022).  

Menghafal Al-Qur’an boleh dikatakan sebagai langkah awal yang dilakukan oleh 

para penghafal Al-Qur’an dalam memahami kandungan ilmu-ilmu Al-Qur’an, tentunya 

setelah proses dasar membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Menghafal Al-Qur’an 

tidak semudah membalikkan telapak tangan kerumitan di dalamnya yang menyangkut 

ketetapan membaca dan pengucapan tidak bisa di abaikan begitu saja, sebab kesalahan 

sedikit saja adalah suatu dosa. Apabila hal tersebut dibiarkan dan tidak di proteksi secara 

ketat maka kemurnian Al-Qur’an menjadi tidak terjaga dalam setiap aspeknya(M. Quraish 

Shihab, 2017). 

Pada hadis qudsi Allah SWT berkata “Aku sesuai dengan prasangka hambaku”. Dari 

sini jelas sudah bahwa kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an itu terjadi karena mindset dan 
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prasangka kita yang salah, yang selalu menganggap menghafal Al-Qur’an itu sulit. Sejalan 

dengan hadis qudsi di atas disebutkan bahwa alam semesta ada yang namanya “Low of 

Attraction” atau disebut dengan “hukum tarik menarik”, maka apa yang kita tarik maka 

itulah yang kita dapatkan jika pikiran kita fokus akan kesulitan menarik kesusahan maka 

sejatinya kita sedang berjalan di atas kesulitan dan kesusahan(Ar Rasikh, 2019). 

Bukan hanya itu saja di dalam Al-Quran surah Al-Hijr ayat 9, mengisyaratkan 

bahwasanya Allah Swt sendiri yang turun tangan untuk melindungi dan menjaga setiap 

huruf  yang ada di dalam Al-Quran agar tidak diselewengkan oleh pihak-pihak yang tidak 

senang denga Al-Quran. Adapun cara yang paling agung melindungi dan menjaga Al-

Quran adalah dengan menitipkannya ke dalam dada (dihafal) oleh para ikhwan (muslim), 

para akhwat (muslimah) dan juga anak-anak, sebab, apabila Al-Quran sewaktu-waktu 

dibakar atau diubah tentu hal ini sudah mampu di atasi.   

Sudah sangat jelas, bahwa menghafal Al-Qur’an bukanlah tugas yang mudah, serta 

tidak bisa dilakukan kebanyakan orang tanpa meluangkan waktu khusus, kesungguhan 

mengerahkan kamampuan dan keseriusan tidak ada yang sanggup melakukannya selain 

orang-orang yang berkeinginan kuat. Kiranya tidak berlebihan jika dikatakan bahwa 

menghafal Al-Qur’an itu berat dan melelahkan. Hal ini dikarenakan banyak problematika 

yang harus dihadapi para penghafal Al-Qur’an untuk mencapai derajat yang tinggi di sisi 

Allah. Mulai dari pengembangan minat, penciptaan lingkungan, pembagian waktu sampai 

kepada metode menghafal itu sendiri. Para penghafal Al-Qur’an juga banyak yang 

mengeluh bahwa menghafal itu susah(Departemen Agama RI, 2018). 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada MTs Al-Jamiyatul 

Chalidiyah Stabat, khususnya kelas VIII-A dengan jumlah 26 siswa. Ditemukan beberapa 

masalah pada peserta didik diantaranya peserta didik sering bercerita dengan temannya 

apabila duduknya saling berdekatan, beberapa anak cenderung melakukan akktivitas lain 

dalam proses pembelajaran dikarenakan usia anak adalah dalam fase usia bermain, peserta 

didik sulit menghafal ketika di siang hari akibat mengantuk, banyaknya ayat-ayat atau 

surah yang sudah dihafal namun lupa lagi, kurangnya kepercayaan diri anak terhadap 

hafalannya karena hafalan kurang lancar.  

Hal ini disebabkan karena adanya gangguan-gangguan, baik gangguan-gangguan 

kejiwaan maupun gangguan lingkungan. Awalnya setiap orang yang akan menghafal Al-

Qur’an merasakan semangat dan merasakan bahwa sebenarnya mampu menghafalnya 

dengan cara konsisten, menghafal surat demi surat, juz demi juz. Namun setelah itu, 
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mulailah berbagai bisikan dan gangguan batin membuat orang tersebut malas dan 

semangat semakin mengendor dengan alasan banyak surat yang mirip kata-kata yang sulit, 

waktu sempit dan banyak kesibukan. 

Berdasarkan permasalahan yang dialami, peneliti ingin menggunakan salah satu 

metode untuk menghafal Al-Qur’an yang bisa meningkatkan kemampuan dalam 

menghafal Al-Qur’an. Metode yang akan peneliti gunakan adalah metode hypnotahfizh. 

Hypnotahfizh adalah metode menghafal Al-Qur’an dengan menggunakan ilmu hipnosis 

dan hipnoterapi. Dimana pada kondisi ini otak bekerja lebih kuat 80% (8x) dari pikiran 

sadar. Hipnosis adalah orang yang melakukan proses hipnotis (memberikan sugesti), 

sedangkan hypnoterapi adalah memprogram pikiran alam bawah sadar seseorang. Jadi, 

metode hypnotahfizh ini adalah metode yang memprogram atau mensugesti pikiran alam 

bawah sadar seseorang untuk menghafal Al-Qur’an dengan mudah dan menyenangkan 

karena hypnotahfizh mampu mengubah hambatan menjadi sebuah percepatan. 

 

B. METODEPENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (classroom action 

research) karena peneliti bertindak secara langsung dalam penelitian, mulai dari awal 

sampai akhir tindakan. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti dengan dibantu oleh guru di kelas melalui refleksi diri dengan tujuan dalam untuk 

memperbaiki kualitas proses pembelajaran dikelas (Dini Siswani & Suwarno, 

2016).Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yangterjadi di 

dalam kelas, juga bertujuan untuk meningkatkan kegiatan nyata gurudalampen 

gembanganprofesinya.tujuan khusus PTK adalah untuk mengatasi berbagai persoalan 

nyata guna memperbaiki kualitas proses pembelajaran di kelas (Salim dan Syahrum, 

2018). Subjek atau informan dalam penelitian tindakan kelas adalah 24 orang siswa/i 

dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Metode pengumpulan data dengan cara 

observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan bentuk siklus pertama 

ke siklus yang berikutnya. 

 

C. HASIL DANPEMBAHASAN  

1. PenerapanModel Pembelajaran Double Loop Problem Solving Pada Mata Pelajaran 

Fiqih Siswa Kelas VIII MTs Miftahul Ula Pematang Cengal 
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Penerapan model pembelajaran double loop problem solving pada mata pelajaran 

fiqih siswa kelas VIII MTs Miftahul Ula Pematang Cengal pada siklus 1 pada awal 

pembelajaran guru membuka pelajaran dengan meMinat dan mengadakan tanya jawab 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan Dengan Zakat jiwa 

dan harta menjadi bersih. Setelah guru memberikan gambaran materi yang akan dibahas 

dan menyampaikan tujuan pembelajaran, guru memberi kesempatan kepada siswa – siswa 

untuk membaca materi, kemudian guru memberikan penjelasan tentang materi Dengan 

Zakat jiwa dan harta menjadi bersih, dan setelah itu guru membagi siswa menjadi tiga 

kelompok.  

Setiap kelompok terdiri dari sepuluh orang siswa. Sebelum melakukan kegiatan guru 

memberikan pengarahan tentang langkah- langkah yang harus ditempuh, yaitu siswa 

mempelajari materi secara berkelompok. Masing-masing kelompok mempelajari materi 

yang sudah diberikan oleh guru. Siswa mendalami materi dengan membaca, ada yang 

mendengarkan penjelasan temannya dalam satu kelompok ada yang mencatat apa yang 

dijelaskan oleh teman lainnya dalam satu kelompok. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi fiqih,“Pada proses 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran double loop problem solving pada mata 

pelajaran fiqih, ada beberapa kendala. yaitu karena penggunaan model ini baru di 

aplikasikan sehingga siswa belum bisa menjalankan proses pembelajaran sesuai dengan 

skenario yang telah dibuat”. 

Berdasarkan wawancara diatas disimpulkan bahwa ada kendala yang dihadapi dalam 

penerapan model pembelajaran double loop problem solving pada mata pelajaran fiqih. 

Namun secara keseluruhan sudah berjalan dengan baik. 

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Beberapa siswa yang 

belum begitu memahami materi mengajukan pertanyaan, namun ada beberapa siswa yang 

hanya diam dan terlihat masih bingung. Ada juga beberapa siswa yang terlihat masih malu 

dalam mengutarakan pertanyaan. Ada juga siswa yang pasif dan kurang konsen pada 

pembelajaran serta tidak berminat mengikuti pelajaran. 

Skenario pembelajaran pada siklus II sama halnya dengan pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus I, hanya saja materi yang disampaikan berbeda dan 

pembagian anggota setiap kelompoknya lebih sedikit dibanding pada siklus I. Setiap 

kelompok mendapatkan materi sendiri-sendiri yang sudah dibagi dalam perencanaan. 

Siswa mulai lebih memahami proses pembelajaran dengan menggunakan model ini 
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dikarenakan sudah mengalami pada proses siklus I dan siswa sudah merasakan bahwa 

strategi yang diterapkan ini memberikan suasana yang berbeda. 

Penggunaan Model pembelajaran Double Loop Problem Solving (DLPS)pada mata 

pelajaran Fiqih pada siswa kelas VIII MTs Miftahul Ula Desa Pematang Cengal  belum 

pernah diterapkan. Ketika Model pembelajaran Double Loop Problem Solving (DLPS) 

diterapkan pada mata pelajaran Fiqih materi Dengan Zakat jiwa dan harta menjadi bersih 

kelas VIII MTs Miftahul Ula Desa Pematang Cengal berjalan dengan baik, siswa lebih 

aktif dan kerja kelompok semakin meningkat. 

2. Peningkatan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran FiqihKelas VIII MTs 

Miftahul Ula Pematang Cengal Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran Double 

Loop Problem Solving 

Metode pembelajaran yang dilakukan guru terhadap kegiatan belajar mengajar siswa 

dalam pembelajaran Fiqih masih kurang atauminat belajar belum memuaskan. Selain itu, 

siswa juga kurang berantusias dalam mengikuti pelajaran yang ditunjukkan dengan masih 

sedikitnya siswa kurang tekun dalam mengerjakan tugas, masih memilah-milih teman 

dalam bekerjasama, kurang bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, kurang ulet, 

minat belajar kurang, kurang percayadiri dalam berpendapat, kurang mandiri, kurang 

semangat dalam memecahkan soal-soal. 

Pembelajaran yang kurang efektif tersebut, disebabkan karena kurangnya 

pengetahuan dan pengalaman guru terhadap model pembelajaran yang tepat, dan kurang 

tersedianya perangkat pembelajaran yang sesuai. 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan Minatbelajar siswa jauh dari 

harapan peneliti, yakni hanya7,4% atauhanya 2 siswas aja kategori baik, 7,4% atau 2 siswa 

kategori cukup, 22,2% atau hanya 6 siswa dalam kategori kurang, dan 63% atau 17 siswa 

kategori kurang sekali. Jadi kesimpulannya, hanya 37% siswa yang berminat belajar, dan 

63% siswa masih kurang dan bahkan kurang sekali. 

Berdasarkan disimpulkan Minat belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih sebelum 

diterapkan Model pembelajaran Double Loop Problem Solving (DLPS)masih sangat 

kurang, namun ketika Model pembelajaran Double Loop Problem Solving (DLPS) 

diterapkan pada mata pelajaran Fiqih materi Dengan Zakat jiwa dan harta menjadi bersih 

kelas VIII MTs Miftahul Ula Desa Pematang Cengal minat belajar siswa meningkat. 
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3. Penerapan Model Pembelajaran Double Loop Problem Solving Dalam Meningkatkan 

Minat Belajar Pada Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas VIII MTs Miftahul Ula 

Pematang Cengal 

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan peningkatan minat belajar 

pesertadidik sangat signifikan yakni sudah mencapai 95,4% ke atas. Maka semakin tinggi 

minat belajarsiswa,semakintinggi hasil belajaryangdicapaiolehsiswa.Ketidakseimbangan 

antara ketuntasan belajar dan minat belajar dari siklus kesiklus semakin berkurang. 

Keseimbangan ini dapat dipengaruhi oleh perbedaan kemampuan masing-masing siswa 

dalam belajar. Ada siswa yang berminat dalam proses pembelajaran namun diasuli tuntuk 

mengungkapkan kemampuannya dalam bentuk tertulis, sehingga nilai yang didapat pada 

saat tes tertulisrendah. Begitu juga ada siswa yang pandai namun dia kurang percaya diri 

dalam belajar sehingga kurang mandiri saat berdiskusi, sehingga skorminat belajarnya 

rendah. 

Siswa adalah sentral kegiatan dan pihak yang mempunyai tujuan, 

denganmenyediakanmetodepembelajaranyangbervariasidalam 

prosespembelajarandapatmengkondisikan suasana kelas lebih hidup. Dengan demikian, 

diharapkan akan munculgenerasi baru yang disamping memiliki hasil akademik yang 

cemerlang juga memilikikesetiakawanandansolidaritas sosialyangkuat.Rekapitulasi 

peningkatan minat belajar siswa tersebut dapat dilihat dalamtabel 4.10berikut: 

Tabel 1. RekapitulasiHasilObervasi MinatBelajarPraSiklus,SiklusIdanII 

Interval Kategori 

PraSiklus Siklus I SiklusII 

PD % PD % PD % 

20 –24 Baik 2 7,4 4 14,8 25 82,6 

16 –19 Cukup 2 7,4 15 55,6 2 7,4 

10 –15 Kurang 6 22,2 8 29,6 0 0 

0 – 9 KurangSekali 17 63 0 0 0 0 

Jumlah 27 100 27 100 27 100 

 

Darihasildiatasterlihatbahwatelahterjadipeningkatanminatbelajartiapsiklusnya 

dimana pra siklus ada 4 siswa atau 14,8%, pada siklus I ada 19 siswa atau 70,4% dan 

meningkat lagi pada siklus II yaitu 27 siswa atau 100%. Hasilini sudah mencapai indikator 

yang ditentukan mencapai 85% dari seluruh jumlah siswa. 
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Penerapan model pembelajaran Double Loop Problem Solving (DLPS)pada 

pembelajaran FiqihpadakelasMTs Miftahul Ulamampumeningkatkan keterlibatan siswa 

secara aktif dalam memperoleh dan memprosesperolehan belajar dengan cara memperoleh 

dan memproses perolehan belajar dengan caramempelajari proses objek tertentu (masalah 

tertentu) yang dipelajari dalam kelompok terhadap objek tertentu yang kemudian 

didiskusikan. Efektifitas dan efisiensi menjadi alasan mendasar mengapa model 

pembelajaran Double Loop Problem Solving (DLPS)baik digunakan dalam 

pembelajaran fiqih materi Dengan Zakat jiwa dan harta menjadi bersihpada kelasVIII 

MTs Miftahul Ula. 

Berdasarkan hasil produk berupa minat belajar, diperoleh gambaran 

bahwakompetensi dasar yang dikembangkan oleh peneliti dan mitra telah tuntas dikuasai 

olehsiswa,dan siswa tuntas belajarsecaraklasikal.Iniberartibahwa,model pembelajaran 

Double Loop Problem Solving (DLPS)pada pembelajaran fiqih pada kelas VIII MTs 

Miftahul Ula pada siklus I dan pada siklus IIyangdikembangkanpeneliti,mempunyai 

kualitasproses(minatbelajar)yangbaik. 

HasiltersebutsenadadenganyangdikemukakanolehMohamadNurbahwamodel 

pembelajaran Double Loop Problem Solving (DLPS)merupakan teknik-teknik kelas 

praktis yang dapat digunakan guruuntuk membantu siswa belajar setiap mata pelajaran, 

mulai dari keterampilan-keterampilan dasar sampai pemecahan kompleks. Dalam 

pembelajaran kooperatif siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang saling 

membantu belajar satu samalainnya. Asaspem belajaran kooperatif menciptakan sebuah 

revolusi pembelajaran didalam kelas. Tidak adalagi sebuah kelas yang sunyi selama proses 

pembelajaran, pembelajaran yang terbaik tercapai ditengah percakapan di antara siswa. 

Gurumengubah deretan tempat duduk siswa yang telah mereka duduki sekian lama 

dandengan menciptakan lingkungan kelas baru tempat siswa, secara rutin dapat saling 

membantu satu sama lain guna menuntaskan bahan ajar akademiknya, seperti diungkapkan 

oleh Marasuddin  mengatakan bahwa dalam proses belajar mengajar perlu diciptakan 

metode kelompok untuk mewujudkan rasa kerja sama yang kuatataurasa solidaritas. 

Disamping itu, meningkatnya kualitas pendidikan yang salah saatunya 

diperolehmelalui optimalisasi minat belajar siswa, berarti guru telah berpartisipasi dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia melalui pengembangan sebuah 

model pembelajaran Double Loop Problem Solving (DLPS) yang diterapkan dalam 

pembelajaran fiqih. 
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Berdasarkanuraian danpembahasandiatas, makasiklus/tahap dalam penelitianini 

merupakan penelitian yang bersifat reflektif, artinya melalui tindakan tertentu untuk 

memperbaiki dan meningkatkan praktek pembelajaran di kelas secara lebih profesional. 

Penelitian tindakan kelas ini juga dapat menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik 

pendidikan. Hal ini terjadi karena kegiatan tersebut dilaksanakan sendiri, di kelassendiri, 

dengan melibatkan siswa sendiri melalui tindakan yang direncanakan, dilaksanakan dan di 

evaluasi. Sehingga diperoleh umpan balik yang sistematis mengenaiapayangselama ini 

dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar. 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian, berbagai kondisi serta aktifitas yang berkaitan dengan 

pelaksanaan penelitian skripsi ini, maka peneliti dapat memberikan kesimpulan: 

1. Penggunaan Model pembelajaran Double Loop Problem Solving (DLPS)pada mata 

pelajaran Fiqih pada siswa kelas VIII MTs Miftahul Ula Desa Pematang Cengal  

belum pernah diterapkan. Ketika Model pembelajaran Double Loop Problem Solving 

(DLPS) diterapkan pada mata pelajaran Fiqih materi Dengan Zakat jiwa dan harta 

menjadi bersih kelas VIII MTs Miftahul Ula Desa Pematang Cengal berjalan dengan 

baik, siswa lebih aktif dan kerja kelompok semakin meningkat. 

2. Minat belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih sebelum diterapkan Model 

pembelajaran Double Loop Problem Solving (DLPS)masih sangat kurang, namun 

ketika Model pembelajaran Double Loop Problem Solving (DLPS) diterapkan pada 

mata pelajaran Fiqih materi Dengan Zakat jiwa dan harta menjadi bersih kelas VIII 

MTs Miftahul Ula Desa Pematang Cengal minat belajar siswa meningkat. 

3. Model pembelajaran Double Loop Problem Solving (DLPS) dapat meningatkan 

Minat belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih materi Dengan Zakat jiwa dan harta 

menjadi bersihkelas VIII MTs Miftahul Ula Desa Pematang Cengal, Adapun 

peningkatannya adalah dimana hasil observasi pada pra siklus ada 4 siswa atau 

14,8% yang dikatagorikan berminat dalam belajar, Setelah dilakukan tindakan 

penerapan Model pembelajaran Double Loop Problem Solving (DLPS) pada 

siklus I minat belajar siswa meningkat, ada 19 siswa atau 70,4% dan meningkat lagi 

pada siklus II yaitu 27 siswa atau 100%. 
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